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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Bangunan Rumah kos merupakan salah satu bentuk hunian perkotaan dengan tingkat
kerentanan yang relatif tinggi terhadap bencana, terutama pada kawasan padat
penduduk dan rawan gempa seperti Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat risiko bencana pada bangunan rumah kos melalui integrasi
penilaian aspek teknis dan nonteknis. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif berbasis studi kasus pada bangunan rumah kos dua lantai di
Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Data diperoleh melalui observasi
lapangan, dokumentasi visual, dan wawancara dengan pemilik bangunan. Penilaian
risiko dilakukan menggunakan metode semi-kuantitatif dengan parameter hazard,
vulnerability, dan impact pada skala 1-5. Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur
utama bangunan berada dalam kondisi cukup baik, namun ditemukan retak rambut
pada dinding, jalur evakuasi yang sempit, tidak tersedianya APAR, rambu evakuasi,
maupun SOP tanggap darurat. Nilai risiko untuk bahaya gempa bumi sebesar 73,4
(kategori sangat tinggi), sedangkan untuk kebakaran sebesar 58,7 (kategori tinggi).
Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya risiko lebih dipengaruhi oleh kelemahan
aspek nonstruktural dan nonteknis dibandingkan dengan kondisi struktur utama.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan mitigasi yang mengintegrasikan
perbaikan fisik bangunan dengan peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan penghuni.

2024). Salah satu wilayah seismik yang padat
perkotaan di Indonesia adalah wilayah Kota

Indonesia merupakan negara yang terletak Padang di Sumatera Barat.

pada pertemuan tiga lempeng tektonik Risiko gempa menjadi tinggi di Kota Padang
utama dengan tingkat aktivitas seismik yang seiring dengan jumlah penduduk dan bangunan
tinggi. Tidak saja ancaman bencana gempa yang cukup tinggi (Octova et al., 2025;
bumi, risiko bencana seperti kebakaran Parawansyah & Setiawan, 2026). Peristiwa gempa
akibat instalasi yang tidak standar, juga bumi pada September 2009 di Kota Padang dan
menjadi ancaman serius karena tingginya sekitarnya telah menyebabkan korban jiwa lebih
peningkatan jumlah penduduk serta jumlah kurang 1000 jiwa, dan sebagian besar meninggal
bangunan yang semakin padat di wilayah akibat keruntuhan bangunan di perumahan warga
perkotaan (Vidya et al., 2026; Weber et al., (Bothara et al., 2010).
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Dalam masalah kebencanaan, tingginya tingkat
eksposur di  wilayah  perkotaan  dapat
meningkatkan  risiko yang lebih  tinggi
dibandingkan kawasan dengan kepadatan rendah,
karena menyebabkan keterbatasan ruang untuk
evakuasi dan mitigasi (Duan & Fei, 2025;
Nguyen et al., 2024). Risiko bencana merupakan
hasil interaksi antara bahaya (hazard), kerentanan
(vulnerability), dan kapasitas (capacity),
sehingga bangunan yang berada di kawasan padat
dengan tingkat kesiapsiagaan rendah akan
memiliki tingkat risiko yang lebih besar (Gu et
al., 2025; UNDRR, 2022).

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan
kawasan perkotaan menunjukkan peningkatan
jumlah penduduk maupun dan bangunan yang
sangat signifikan (Pamungkas & Sejati, 2024;
Qiao et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan
pertumbuhan penduduk perkotaan yang tidak
diimbangi dengan perencanaan tata ruang yang
memadai.  Akibatnya, terbentuk kawasan
permukiman padat dengan kualitas infrastruktur
yang rendah, termasuk bangunan hunian
sederhana seperti rumah kost (Dossa et al., 2025;
Lunga et al., 2025).

Pertumbuhan pembangunan rumah kos di Kota
Padang mengalami kemajuan cukup pesat,
diiringi dengan meningkatnya jumlah pengguna
rumah kos tersebut, karena banyak yang datang
dari daerah untuk pindah ke Kota Padang, baik
untuk keperluan perdagangan maupun untuk
melanjutkan pendidikan.

Karakteristik penghuni yang beragam dan
umumnya tidak memiliki keterikatan jangka
panjang terhadap bangunan rumah kost, serta
diikuti dengan kecenderungan pemilik bangunan
rumah kost yang seringkali tidak menyediakan
fasilitas keselamatan risiko bencana yang
memadai seperti jalur evakuasi, alat pemadam
kebakaran, maupun prosedur tanggap darurat,
menyebabkan rendahnya tingkat kesadaran
terhadap risiko bencana (Castelblanco et al.,
2026; Huangfu et al., 2025; Vu & Lin, 2024;
Wang et al., 2025).

Rumah kost sebagai salah satu bentuk hunian di
kawasan perkotaan perlu mendapatkan perhatian
khusus, karena bangunan jenis ini banyak yang
tidak dirancang sesuai dengan pertimbangan
aspek kebencanaan secara menyeluruh, sehingga
berpotensi menimbulkan risiko yang tinggi bagi
penghuninya (Eilaki et al., 2026; Li et al., 2024).
Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang
mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi
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risiko bencana secara komprehensif, mulai dari
aspek teknis maupun aspek nonteknis.
Perkembangan konsep Disaster Risk Reduction
(DRR) dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari
pendekatan struktural  (teknis) menuju
pendekatan yang lebih terintegrasi (teknis dan
non-teknis). Integrasi kedua pendekatan ini
menekankan pentingnya kombinasi antara
penguatan struktur bangunan dan peningkatan
kapasitas masyarakat dalam  menghadapi
bencana,  karena  tingkat  kesiapsiagaan
masyarakat yang baik dapat mengurangi dampak
bencana, bahkan pada bangunan dengan kondisi
struktur yang terbatas (Putra, 2023).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa aspek
nonteknis seperti pengetahuan dan kesiapsiagaan
masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap tingkat risiko bencana. Seringkali
kegagalan  evakuasi  disebabkan  karena
kurangnya  perencanaan dan  rendahnya

pemahaman penghuni rumah kost terhadap
prosedur darurat (Rahman et al., 2025; Sayuti et
al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa mitigasi
bencana tidak dapat hanya berfokus pada aspek
teknis bangunan, namun juga meliputi aspek
sosial dan perilaku (De Paula Salgado et al.,
2025; Jabbar, 2024).

Selanjutnya, Yang et al. (2022) mengembangkan
metode Rapid Visual Screening (RVS) yang
bertujuan untuk menilai kerentanan bangunan
secara cepat berdasarkan kondisi fisik yang dapat
diamati. Metode ini banyak digunakan karena
praktis dan tidak memerlukan data teknis yang
kompleks. Namun, pendekatan ini masih terbatas

pada aspek struktural dan belum
mempertimbangkan faktor non-teknis (Yang et
al., 2022).

Studi oleh Bernardini & Ferreira (2022)

menekankan pentingnya integrasi antara mitigasi
struktural dan nonstruktural dalam meningkatkan
keselamatan bangunan. Penelitian ini
menyatakan  bahwa  kegagalan  elemen
nonstruktural dapat menyebabkan dampak yang
signifikan, bahkan pada bangunan dengan
struktur utama yang relatif kuat (Bernardini &
Ferreira, 2022). Sejalan dengan temuan oleh
Fornes et al. (2021) yang menyatakan bahwa
kerusakan nonstruktural menyumbang sebagian
besar kerugian ekonomi pada kejadian gempa
(Fornés et al., 2021).

Rahman et al. (2025) mengkaji aspek evakuasi
pada bangunan hunian padat dan menemukan
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bahwa keterbatasan jalur evakuasi serta
kurangnya perencanaan menjadi faktor utama
dalam meningkatkan risiko korban jiwa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa desain
bangunan harus mempertimbangkan aspek
keselamatan penghuni secara menyeluruh, tidak
hanya dari sisi struktur tetapi juga dari sisi
fungsional (Rahman et al., 2025).

Putra et al. (2023) meneliti kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana di kawasan
perkotaan dan menemukan bahwa tingkat
pengetahuan dan kesadaran masyarakat masih
relatif rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya
kemampuan dalam merespons situasi darurat
(Putra, 2023).

Penelitian lain oleh Wu et. al (2022)
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
komunitas dalam mitigasi bencana dapat

meningkatkan efektivitas pengurangan risiko
secara signifikan (Wu et al., 2023). Namun,
implementasi pendekatan ini masih menghadapi
berbagai kendala, terutama pada kawasan dengan
tingkat mobilitas penghuni yang tinggi seperti
rumah kos. Selain itu, studi oleh Naser & Kodur
(2022)  menunjukkan  bahwa  kerentanan
bangunan tidak hanya dipengaruhi oleh desain
awal, tetapi juga oleh kondisi pemeliharaan dan
penggunaan bangunan (Naser & Kodur, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi risiko
bangunan harus mempertimbangkan kondisi
aktual bangunan di lapangan. Penelitian-
penelitian ini umumnya telah memberikan
kontribusi dalam memahami berbagai aspek
risiko bencana pada bangunan. Namun, masih
berfokus pada aspek struktural, integrasi antara
aspek teknis dan nonteknis masih terbatas, studi
pada skala bangunan hunian kecil masih sedikit,
serta pendekatan berbasis observasi lapangan
belum banyak dikembangkan.

Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan
akan pendekatan yang lebih sederhana, aplikatif,
dan terintegrasi dalam mengevaluasi risiko
bencana pada bangunan hunian, khususnya
rumah kos. Penelitian ini menawarkan
pendekatan yang mengintegrasikan evaluasi
aspek teknis dan nonteknis dalam satu kerangka
analisis berbasis observasi lapangan.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam evaluasi langsung kondisi
bangunan di lapangan, mengintegrasikan analisis
struktur, nonstruktur, dan perilaku penghuni
sekaligus, serta penyusunan rekomendasi
mitigasi yang bersifat praktis dan mudah
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diterapkan. Sehingga diharapkan dapat menjadi
metode asesmen risiko yang sederhana dan
efektif, khususnya untuk bangunan hunian di
kawasan perkotaan padat yang memiliki
keterbatasan, seperti bangunan rumah kos.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif berbasis studi kasus untuk
menilai risiko bencana terhadap objek penelitian
yang digunakan. Objek penelitian ini berupa
bangunan rumah kos dua lantai yang berlokasi di
Kampung Tanjung, Kecamatan Lubuk Begalung,
Kota Padang, Sumatera Barat.

Pemilihan objek penelitian dilakukan dengan
purposive sampling dengan mempertimbangkan
karakteristik bangunan yang dinilai representatif
terhadap kondisi rumah kos di kawasan
permukiman padat di Kota Padang. Bangunan ini
dipilih karena memiliki karakteristik umum yang
banyak dijumpai pada rumah kos di kawasan
perkotaan, yaitu berupa bangunan beton
bertulang berlantai dua dengan fungsi hunian
sewa, berada pada lingkungan dengan kepadatan
bangunan tinggi, akses evakuasi yang terbatas,
serta dihuni oleh penghuni dengan tingkat
mobilitas yang relatif tinggi. Selain itu, bangunan
berada di wilayah dengan tingkat bahaya gempa
yang tinggi berdasarkan peta bahaya gempa
nasional, sehingga sesuai untuk mengevaluasi
risiko bencana pada bangunan hunian sederhana
di kawasan perkotaan.

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk asesmen
terhadap keseluruhan bangunan rumah kos di
Kota Padang, tetapi untuk menyajikan studi kasus
yang dapat menggambarkan penerapan metode
asesmen risiko bencana pada bangunan rumah
kos dengan karakteristik yang umum dijumpai di
kawasan permukiman padat. Pendekatan studi
kasus dipilih agar evaluasi kondisi fisik
bangunan, fasilitas keselamatan, serta
kesiapsiagaan penghuni dapat dilakukan secara
mendalam sehingga menghasilkan rekomendasi
mitigasi yang lebih aplikatif.
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Tabel 1. Parameter penilaian aspek non-struktur

Parameter Indikator Penilaian
SOP tanggap Tersedia dan diterapkan
darurat
Simulasi Pernah/tidak pernah
evakuasi dilakukan
Jalur dap rambu Ketersediaan dan kondisi
evakuasi
Fasilitas APAR, kotak P3K, dan
keselamatan penerangan darurat
Pengetahuan Pemahaman terhadap
penghuni prosedur evakuasi

Data primer diperoleh melalui observasi

lapangan, dokumentasi visual, dan wawancara
terstruktur dengan pemilik serta penghuni.
Parameter yang dievaluasi meliputi aspek teknis
dan aspek nonteknis. Aspek teknis terkait
penilaian terhadap kondisi bangunan rumah kost
berupa elemen struktural dan nonstruktural.
Sedangkan aspek nonteknis dinilai berdasarkan
ketersediaan fasilitas keselamatan seperti APAR,
jalur evakuasi, rambu, dan P3K serta tingkat
pengetahuan penghuni terhadap prosedur darurat.
Penilaian ini dilakukan untuk mengevaluasi
tingkat kesiapsiagaan penghuni dan pengelola
bangunan terhadap potensi bencana. Parameter
penilaian nonteknis ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 2. Parameter penilaian aspek non-teknis

Parameter Indikator Penilaian
SOP tanggap Tersedia dan diterapkan
darurat
SlmulaS{ Pernah/tidak pernah dilakukan
evakuasi
Jalur dap rambu Ketersediaan dan kondisi
evakuasi
Fasilitas APAR, kotak P3K, dan
keselamatan penerangan darurat
Pengetahuan Pemahaman terhadap prosedur
penghuni evakuasi

Penilaian dilakukan melalui observasi lapangan
dan wawancara terstruktur menggunakan
beberapa parameter yang mengacu pada prinsip
kesiapsiagaan  bencana, yaitu keberadaan
prosedur operasi standar (SOP) tanggap darurat,
pelaksanaan simulasi evakuasi, ketersediaan jalur
dan rambu evakuasi, ketersediaan fasilitas
keselamatan (APAR dan kotak P3K), serta
tingkat pengetahuan  penghuni  mengenai
prosedur penyelamatan diri. Masing-masing
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parameter dinilai menggunakan skala 1-5 sesuai
dengan kondisi aktual yang ditemukan di
lapangan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dua
jenis bahaya utama yang paling relevan adalah
gempa bumi dan kebakaran. Penilaian risiko
bahaya menggunakan pendekatan  semi-
kuantitatif =~ berdasarkan  konsep  hazard,
vulnerability, dan impact. Setiap parameter diberi
skor 1-5, seperti dalam Tabel 2, kemudian nilai
risiko dihitung dengan persamaan (1), dimana:

1 S 2533 (1)

dengan R adalah Risk atau Risiko, H adalah
Hazard, V adalah Vulnerability (kerentanan) dan
I adalah Impact (dampak bencana).

Hasil perhitungan diklasifikasikan ke dalam
kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Berdasarkan tingkat risiko yang diperoleh,
disusun rekomendasi mitigasi teknis dan
nonteknis untuk meningkatkan keselamatan
penghuni rumah kos.

Penentuan skor dilakukan berdasarkan hasil
observasi lapangan, dokumentasi visual, dan
wawancara dengan pemilik maupun penghuni
bangunan. Nilai skor diberikan dengan
mempertimbangkan tingkat kondisi aktual setiap
parameter terhadap potensi bahaya, kerentanan,
dan dampak bencana. Semakin tinggi skor yang
diberikan, semakin besar tingkat risiko yang
dimiliki oleh parameter tersebut. Pendekatan
skoring ini digunakan karena bersifat sederhana,
mudah diterapkan pada survei lapangan, serta
mampu memberikan gambaran awal mengenai
tingkat risiko bangunan sebelum dilakukan
analisis yang lebih rinci.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah dilakukan penilaian risiko bencana gempa
dan kebakaran terhadap bangunan rumah kos dua
lantai yang berlokasi di Kampung Tanjung,
Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang,
Sumatera Barat. Bangunan ini dibangun pada
tahun 2011 dengan sistem struktur beton
bertulang, dinding pasangan bata, dan atap
rangka baja ringan dengan penutup seng.

22



Jurnal Rivet (Riset dan Invensi Teknologi)
Teknik Sipil - Universitas Dharma Andalas

3.1 Kondisi Eksisting Bangunan Rumah Kost
dan Lokasi

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi
struktur utama secara umum masih dalam
keadaan cukup baik dan belum menunjukkan
indikasi kerusakan signifikan yang dapat
mengganggu  kestabilan global bangunan.
Kondisi umum bangunan dapat dilihat dalam
Gambar 1.

Gambar 1. Kondisi aguan mah kost
yang dinilai

Gambar 2. Retakan yang ada pada dinding
bangunan rumah kost
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Namun demikian, ditemukan retak rambut pada
beberapa bagian dinding yang mengindikasikan
adanya degradasi minor yang perlu mendapatkan
perhatian, seperti yang ditampilkan dalam
Gambar 2.

Bangunan rumah kost ini terletak di kawasan
permukiman padat dengan jarak antarbangunan
relatif dekat dan akses kendaraan yang terbatas.
Kondisi ini dapat meningkatkan tingkat eksposur
terhadap bencana, khususnya kebakaran, karena
proses evakuasi dan akses kendaraan pemadam
berpotensi terhambat. Karakteristik lingkungan
seperti ini diketahui berkontribusi terhadap
peningkatan risiko pada kawasan perkotaan
dengan kepadatan tinggi (Duan & Fei, 2025).

3.2 Asesmen Aspek Teknis

Hasil penilaian aspek teknis menunjukkan bahwa
elemen struktural utama, termasuk kolom, balok,
dan sistem lantai, masih berfungsi dengan baik.
Tidak ditemukan deformasi berlebihan maupun
kerusakan yang menunjukkan penurunan
kapasitas struktur secara signifikan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa bangunan masih
memiliki tingkat ketahanan yang memadai
terhadap beban gravitasi dan beban lateral pada
tingkat moderat.

Meskipun  demikian,  beberapa  elemen
nonstruktural menunjukkan kondisi yang kurang
ideal. Jalur sirkulasi pada koridor relatif sempit
dan sebagian terhalang oleh furnitur dan barang
pribadi penghuni. Kondisi tersebut dapat
menghambat proses evakuasi pada saat terjadi
keadaan darurat. Selain itu, belum tersedia rambu
evakuasi maupun penerangan darurat untuk
membantu penghuni dalam proses penyelamatan
diri.

Hasil dari aspek teknis ini sejalan dengan
penelitian oleh Bernardini & Ferreira (2022) yang
menyatakan bahwa kerusakan atau kegagalan
elemen nonstruktural dapat menimbulkan
dampak signifikan terhadap keselamatan
penghuni meskipun struktur utama bangunan
tetap stabil.

3.3 Asesmen Aspek Non-Teknis

Aspek  nonteknis  menunjukkan  tingkat
kesiapsiagaan yang rendah. Berdasarkan
wawancara dengan pemilik bangunan, tidak
tersedia prosedur operasi standar (SOP) tanggap
darurat, tidak pernah dilakukan simulasi
evakuasi, dan penghuni belum pernah
mendapatkan sosialisasi terkait mitigasi bencana.
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Fasilitas pendukung keselamatan seperti alat
pemadam api ringan (APAR), kotak P3K, dan
denah jalur evakuasi juga tidak tersedia.
Rendahnya  kesiapsiagaan ini  berpotensi
meningkatkan risiko secara signifikan, karena
penghuni cenderung tidak mengetahui tindakan
yang harus dilakukan ketika terjadi gempa bumi
atau kebakaran. Menurut Rahman et al. (2022),
keberhasilan evakuasi pada bangunan hunian
sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman
penghuni terhadap prosedur darurat dan latihan
evakuasi yang memadai.

3.4 Penilaian Risiko Bencana

Hasil penilaian risiko bahaya berdasarkan
observasi dan wawancara dilakukan
menggunakan  pendekatan  semi-kuantitatif
dengan skala 1-5 untuk parameter hazard,
vulnerability, dan impact. Tabel 2 menampilkan
identifikasi dan skoring penilaian risiko yang
sudah dilakukan terhadap bangunan rumah kos
yang menjadi objek penelitian.

Tabel 2. Skoring risiko bahaya gempa dan
kebakaran terhadap bangunan rumah kost dua
lantai

Parameter Gempabumi  Kebakaran
Hazard (H) 5 4
Kerentanan 2 2
struktural
Kerentanan non- 4 4
struktural
Kerentanan non- 5 5
teknis
Vulnerability rata- 3,67 3,67
rata (V)

Impact (1) 4 4
Risiko (R=HxVxI) 73,4 58,7
Kategori Risiko Sangat tinggi tinggi
Hasil  penilaian  berdasarkan  Tabel 1

menunjukkan bahwa risiko gempa bumi berada
pada kategori sangat tinggi, sedangkan risiko
kebakaran berada pada kategori tinggi. Nilai
risiko yang tinggi bukan saja akibat kelemahan
struktur utama, namun juga karena lemahnya
faktor non-struktural dan non-teknis,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bangunan
rumah kos yang ditinjau memiliki struktur utama
yang relatif memadai, tetapi masih memiliki
tingkat risiko yang tinggi akibat lemahnya aspek
nonstruktural dan nonteknis. Temuan ini
menegaskan bahwa keselamatan bangunan tidak
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dapat dinilai hanya dari kekuatan struktur, tetapi
juga dari kemampuan penghuni dan sistem
pendukung dalam merespons keadaan darurat.
Kondisi koridor yang sempit, tidak adanya jalur
evakuasi yang jelas, serta ketiadaan APAR
merupakan faktor yang secara langsung
meningkatkan potensi korban saat terjadi
bencana. Selain itu, rendahnya pengetahuan
penghuni dan pemilik bangunan terhadap
prosedur darurat menunjukkan bahwa aspek
sosial dan perilaku memiliki kontribusi yang
sangat penting terhadap tingkat risiko.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
oleh Zhang et al. (2021) yang menyatakan bahwa
kerusakan nonstruktural dapat mendominasi
kerugian ekonomi dan mengganggu fungsi
bangunan pascagempa. Demikian pula, Wu et al.
(2023) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
komunitas dapat secara signifikan meningkatkan

efektivitas ~ pengurangan  risiko  melalui
peningkatan kapasitas masyarakat.
Penghuni rumah kos umumnya memiliki

mobilitas tinggi dan rendahnya rasa kepemilikan
terhadap bangunan tersebut, sehingga tingkat
kepedulian terhadap fasilitas keselamatan
cenderung terbatas. Oleh karena itu, pemilik
bangunan memegang peran penting dalam
menyediakan sarana keselamatan minimum dan
membangun budaya kesiapsiagaan.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mitigasi risiko pada rumah
kos perlu dilakukan secara terpadu melalui
kombinasi perbaikan fisik bangunan dan
peningkatan kapasitas penghuni. Pendekatan ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
dibandingkan dengan metode penilaian yang
hanya berfokus pada kondisi struktural bangunan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bangunan
rumah kos yang ditinjau memiliki kondisi
struktur utama yang relatif memadai, tetapi tetap
menghadapi tingkat risiko bencana yang tinggi
akibat kelemahan pada aspek nonstruktural dan
nonteknis. Hasil penilaian semi-kuantitatif
menunjukkan bahwa risiko gempa bumi berada
pada kategori sangat tinggi dengan nilai 73,4,
sedangkan risiko kebakaran berada pada kategori
tinggi dengan nilai 58,7.

Faktor utama yang meningkatkan risiko meliputi
jalur evakuasi yang sempit, tidak tersedianya
APAR, rambu evakuasi, kotak P3K, serta tidak
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adanya SOP tanggap darurat dan pelatihan
evakuasi bagi penghuni. Temuan ini menegaskan
bahwa tingkat keselamatan bangunan tidak hanya
ditentukan oleh kekuatan struktur, tetapi juga
oleh kondisi elemen nonstruktural dan
kesiapsiagaan penghuni.

Untuk menurunkan tingkat risiko, diperlukan
tindakan mitigasi yang terintegrasi berupa
penyediaan fasilitas keselamatan minimum,
penataan ulang jalur evakuasi, penyusunan
prosedur tanggap darurat, serta pelaksanaan
pelatihan dan simulasi evakuasi secara berkala.
Pendekatan ini dapat diterapkan sebagai model
asesmen sederhana dan praktis untuk bangunan
rumah kos lain di kawasan perkotaan dengan
karakteristik serupa.

Untuk menurunkan tingkat risiko, diperlukan
tindakan mitigasi yang terintegrasi berupa
penyediaan fasilitas keselamatan minimum,
penataan ulang jalur evakuasi, penyusunan
prosedur tanggap darurat, serta pelaksanaan
pelatihan dan simulasi evakuasi secara berkala.
Pendekatan ini dapat diterapkan sebagai model
asesmen sederhana dan praktis untuk bangunan
rumah kos lain di kawasan perkotaan dengan
karakteristik serupa.
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